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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang
yang lain)

(QS. Al-Insyirah: 6-7)

Pendidikan itu mengobarkan api, bukan mengisi bejana.

(Socrates)

Berapa kali saya terjatuh akan tetap bangkit walau tinggalkan sakit.
Berapa kali saya dihina akan tetap berusaha tanpa mencela.
Berapa kalipun saya ditindas akan ku balas kwalitas.
Karena diriku adalah pemenang bukan pecundang.

(Galuh Sapta Theosambona)

Rasa syukur yang tiada terhingga kami curahkan kepada Allah SWT, atas segala
nikmat dan karunianya yang telah diberikan-Nya, Engkaulah Sang Maha Pencipta
alam semesta dan segala isinya. Engkaulah tempat memohon segala pinta dan
Engkau adalah tempat berlindung dari segala marabahaya. Dan segala kerendahan
hati yang penuh rasa hormat dan sayang kupersembahkan untuk :

Kedua orang tuaku tercinta Ayah Warno Prabowo dan Bunda Anita
Rahmawati yang telah membesarkan dan mendidikku dengan penuh

kasih sayang.



Abstrak

GALUH SAPTA THEOSAMBONA: Perbedaan Tingkat Kebugaran Jasmani
Siswa Sekolah Dasar di Daerah Dataran Rendah dan Tinggi Di Kecamatan Suruh
Kabupaten Trenggalek. Skripsi. Penjaskesrek, UN PGRI Kediri.

Kata Kunci: Perbedaan, kebugaran jasmani, dataran tinggi, dataran rendah

Landasan dari latar belakang penelitian ini adalah keadaan siswa
menunjukan mengalami penurunan dalam kebugaran jasmani, hal ini ditunjukan
siswa sering mengantuk bahkan tidur selama pembelajaran di kelas yang berada di
Kecamatan Suruh Kabupaten Trenggalek. Melihat letak geografis Kabupaten
Trenggalek yang memiliki dataran tinggi dan dataran rendah maka peneliti
melakukan penelitian berdasar pada kedua daerah tersebut. Maka dalam penelitian
ini mengambil rumusan masalah: Adakah perbedaan kebugaran jasmani siswa
Sekolah Dasar di daerah dataran tinggi dan rendah Kabupaten Trenggalek?

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif dengan teknik
komparasi. Subjek yang digunakan adalah Seluruh siswa Sekolah Dasar yang
berada di 4 Sekolah yaitu SD N Wonokerto, SD N 2 Puru, SD N 1 Suruh dan SD N
2 Suruh sebanyak 126 Siswa yang terdiri dari siswa putra dan putrei. Treknik
samping yang digunakan adalah total sampling. Instrumen peneltian ini
menggunakan Tes Kebugaran Jasmani Indonesia (TKJI) dengan item tes Lari 40
meter, Gantung siku, baring duduk, loncat tegak, lari 600 meter. Teknik analisis
data menggunakan analisis Uji T sampel bebas.

Hasil penelitian ditemukan bahwa Ada perbedaan kebugaran jasmani siswa
Sekolah Dasar di daerah dataran rendah dan tinggi di Kecamatan Suruh Kabupaten
Trenggalek dengan kriteria penarikan kesimpulan nilai signifikansi 2-tailed = 0,000
< 0,05 dengan arti bahwa H; diterima.
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BAB |
PENDAHULUHAN
A. Latar Belakang

Pendidikan jasmani merupakan pembelajaran penting disekolah karena dapat
meningkatkan kebugaran jasmani pada peserta didik. Pendidikan jasmani sendiri
memiliki tujuan untuk mengembangkan pada ranah pendidikan yang
mengedepankan kognitif, afektif, fisik, dan psikomotor melalui aktivitas fisik
(Bandi, 2011). Melihat dari pendapat ini cukup menjelaskan bahwa pendekatan
dalam pendidikan jasmani melalui aktivitas fisik dimana sebagai sarana dalam
pendidikan. Pendidikan jasmani diberikan kepada anak mulai dari SD hingga SMA
hingga menempuh bangku perkuliahan. Tujuan pendidikan jasmani itu sendiri
ialah untuk membentuk karakter peserta didik agar sehat jasmani dan rohani, dan
menumbuhkan rasa sportivitas. Selain itu juga sebagai media untuk mendorong
pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan,
penalaran, penghayatan nilai-nilai sikap, moral dan pengetahuan. Peran pendidikan
jasmani dalam penyelengarakan proses pendidikan untuk pembinaan manusia yang
berlangsung seumur hudup. Pendidikan jasmani merupakan mata pelajaran wajib
yang diberikan oleh guru ke peserta didik disekolah guna meningkatkan motorik
dan juga berolahraga.
Pendidikan jasmani memberikan kesempatan pada siswa untuk langsung terlibat
dalam aktivitas jasmani dalam bentuk permainan maupun olahraga yang dilakukan

secara terencana, terarah dan sistematis. Bermain adalah kegiatan yang sering



dilakukan anak atas dasar suatu kesenangan dan tanpa mempertimbankan hasil
akhir. Bermain dapat meningkatkan aktivitas motorik anak sehingga menjadi lebih
aktif dan mampu menemukan ide kreatif. Pembelajaran pada pendidikan jasmani
guru dapat mengajarkan berbagai macam keterampilan gerak dasar, teknik dan
strategi pada permainan atau olahraga. Guru mengajarkan nilai-nilai yang
terkandung dalam olahraga (sportifitas, jujur, kerja sama dan lain-lain).
Pelaksanaannya bukan hanya di dalam kelas yang bersifat kajian teori, namun juga
di luar jelas yang melibatkan unsur fisik, mental, intelektual, emosional dan sosial.
Melalui pendidikan jasmani diharapkan siswa memperoleh berbagai pengalaman
yang berkesan menjadi menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil serta
meningkatkan dan memelihara kebugaran jasmani terhadap perkembangan
geraknya. Pengertian jasmani secara umum dapat dikatakan sebagai proses
pengembangan potensi yang ada dalam siswa melalui aktivitas jasmani dan
permainan sehingga tujuan dari Pendidikan Jasmani tercapai (Paturusi, 2012).

Pendiikan jasmnai tidak dapat dilepaskan dari bagian pendidikan pada anak
di Sekolah. Dengan muatan materi pelajaran yang membentuk ranah kognitif,
afektif dan psikomotor Pendidikan Jasmani menjadi penting dalam pendidikan
anak. Hal ini mencakup dalam jenjang pendidikan yang terdapat di Indonesia.
Sehingga peran dari pendidikan jasmani cukup central dalam membentuk
peryumbuhan dan perkembangan anak melalui pembelajaran.

Pembelajaran pada pendidikan jasmani guru dapat mengajarkan berbagai

macam keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi pada permainan atau



olahraga. Selain itu Pendidikan Jasmani juga memberikan standar pada siswa
dalam prosesnya agar mendapatkan derajat kesehatan yang baik, tumbuh kembang
secara optimal, serta memiliki kebugaran jasmani yang baik pula (Zubaidah et al.,
2017). Pendapat tersebut meyakinkan bahwa salah satu tujuan pendidikan jasmani
adalah mengedepankan kebugaran jasmani yang baik bagi siswa melalui
pembelajaran. Melihat dari beberapa penelitian kebugaran jasmani memberikan
peran tersendiri dalam pembentukan karakter, akademis, dan hasil belajar siswa
Sekolah Dasar (Abduh et al., 2020; Arifin, 2018; Dartini et al., 2017). Sehingga
memeang menjadi perhatian sendiri kebugaran jasmani dalam pendidikan jasmani.
Selain itu melihat dari beberapa referensi bahwa permasalahan yang terjadi pada
siswa sekolah dasar mengelami penurunan kebugaran jasmani pasca Pandemi
covid-19. Mengingat selama Pendemi siswa lebih cenderung banyak melakukan
pembelajaran secara daring. Hal ini berdampak pada kebugaran jasmani anak yang
dikhawatirkan kedepannya akan mempengaruhi juga pada Prestasi akademiknya.
Kebugaran jasmani sendiri memiliki artian kondisi ataupun keadaan
seseorang dalam merasakan tingkat kelelahan. Artinya keadan kelelahan seseorang
yang tidak berarti atau mempengaruhi aktivitas lainnya. Karena kebugaran jasmani
dapat dijadikan sebagai tolak ukur untuk mengetahui keadaan siswa dalam kondisi
sehat atu tidak. Kebugaran jasmani sangat dibutuhkan oleh manusia, karena faktor
tersebut sangat menunjang hasil suatu aktivitas yang kita lakukan dalam kegiatan
sehari-hari misalnya pada waktu melakukan aktivitas berolahraga. Anak akan rajin

belajar jika kebugaran jasmani meningkat. Pembinaan kebugaran jasmani sangat



penting karena mendukung kapasitas belajar siswa dan meningkatkan partisipasi
belajar siswa yang menyeluruh di dalam sekolah. Orang tua juga berpengaruh
dalam mengembangkan kebugaran jasmani anak. Orang tua harus mengajarkan
bagaimana membina anak supaya kebugarannya menjadi lebih baik. Dengan
memberi asupan makanan yang sehat guna menambah kebugaran. Menjadwal tidur
yang cukup, berolahraga rutin dirumah maupun diuar ,serta tidak membebankan
anak dengan kegiatan berlebihan. Kedaaan bugar dapat dilihat ketika seseorang
dapat melakukan aktivitas fisik secara sadar dan dapat menyelesaikan aktivitas
fisik lainnya. Maka disinilah peran dari kebugaran jasmani diperlukan sebagai
proses aktivitas sehari-hari.

Melihat begitu pentingnya kebugaran jasmani bagi kehidupan anak Sekolah
Dasar perlu diberikan kajian tersendiri pada kebugaran jasmani. Setelah melakukan
observasi di Kecamatan Suruh Kabupaten Trenggalek dimana daerahnya memiliki
dua bagian yaitu dataran rendah dan dataran tinggi. maka peneliti ingin mengkaji
tentang kebugaran jasmani yang terdapat di daerah dataran rendah dan dataran
tinggi. Daerah tempat tinggal siswa juga memiliki pengaruh dalam status
kebugaran jasmaninya. Seperti yang dijelaskan bahwa terdapat perbedaan
kebugaran jasmani antara siswa yang berada didaerah dataran rendah dengan siswa
yang berada didaerah dataran tinggi (Trihastowo, 2018). Penelitian ini menunjukan
adanya perbedaan tingkat kebugaran jasmani anak didaerah dataran rendah dengan
dataran tinggi. Merujuk dari penelitian ini dan juga hasil observasi maka peneliti

memfokuskan pada kebugaran jasmani anak yang berada di daerah dataran rendah



dan daerah dataran tinggi.

Selanjutnya peneliti juga menemukan kebanyakan siswa yang melakukan
pembelajaran offline atau tatap muka menunjukan sikap-sikap yang kurang
bersemangat ketika mengikuti pembelajaran. Dari pengamatan peneliti
menemukan banyak siswa yang sering tidur saat mengikuti pembelajaran. Selain
itu terdapat siswa yang sering ijin dengan alasan sakit. Sehingga peneliti
mengasumsikan bahwa keadaan siswa kurang bugar. Hal ini perlu menjadi
perhatian guru khususnya guru Pendidikan Jasmani untuk memberikan program
pembelajaran yang dapat meningkatkan kebugaran jasmani anak. Namun pada
kenyataannya guru belum mempunyai data kebugaran jasmani anak untuk dasar
penilaian kebugaran jasmani anak. Padahal penyusunan program pembelajaran
harus merujuk pada intake siswa dan keadaan sekolah maupun lingkungan.

Bukan hanya faktor dataran saja, keterbatasan cara penyampaian, waktu
pembelajaran yang seharusnya dapat dimaksimalkan 3 jam pelajaran namun hanya
2 jam pelajaran yang dapat digunakan untuk upaya peningkatan kebugaran jasmani
melalui aktivitas jasmani dalam satu minggu, karena keterbatasan sarana dan
prasarana yang harus bergantian dengan kelas lain. Lain hal diluar pembelajaran
PJOK siswa yang seharusnya dapat melakukan aktivitas jasmani melalui
ekstrakurikuler namun kedua sekolah tersebut meniadakan ekstrakulikuler, hal ini
semakin mengurangi aktivitas jasmani siswa yang berupaya untuk meningkatkan

kebugaran jasmani.



Lingkungan anak didik berkaitan dengan letak geografisnya sangat beragam.
Hal sebut dikarenakan daerah Trenggalek terdiri dari dataran tinggi dan dataran
rendah. Keadaan geografis yang naik-turun/tidak rata membuat aktivitas masing -
masing anak didik di daerah dataran tinggi dan dataran rendah juga berbeda. Bisa
terlihat secara nyata bahwa aktivitas anak-anak di daerah dataran tinggi lebih
banyak yang harus melalui jalanan yang naik turun bukit memaksa anak harus jalan
untuk berangkat dan pulang sekolah, diperlukan kondisi kebugaran jasmani yang
baik untuk dapat berangkat dan pulang sekolah dengan jalan kaki. Kebugaran
jasmani yang baik mutlak harus dimiliki oleh setiap siswa. Secara tidak sadar ini
akan mempengaruhi fungsi alat-alat tubuhnya. Kegiatan seperti bermain berbagai
permainan olahraga, aktivitas waktu luang, aktivitas keseharian mulai dari berjalan
kaki, bersepeda, atau berlari termasuk beberapa contoh aktivitas jasmani. Aktivitas
jasmani seperti ini membutuhkan upaya ringan, menengah, atau berat yang
mengarah pada peningkatan kesehatan dan kebugaran jasmani sebagai dampak dari
praktik yang dilakukan sehari-hari. Berdasarkan dengan melihat berbagai masalah
diatas, penulis memperoleh data dengan melakukan penelitian tingkat kebugaran
jasmani siswa di daerah dataran rendah dan dataran tinggi.

B. Identifikasi Masalah

Uraian latar belakang masalah yang telah disampaikan dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan, antara lain sebagai berikut:
1. Masa peralihan sistem pembelajaran dari pembelajaran daring ke pembelajaran

luring sehingga siswa membutuhkan adaptasi yang cukup dalam menjalani



pembelajaran pendidikan jasmani.

2. Keadaan siswa menunjukan mengalami penurunan dalam kebugaran jasmani,
hal ini ditunjukan siswa sering mengantuk bahkan tidur selama pembelajaran
di kelas.

3. Terdapat beberapa siswa yang sering ijin dengan alasan sakit. Hal ini menjadi
indikator bahwa kebugaran jasmani anak dalam keadaan kurang.

4. Guru pendidikan jasmani belum pernah melakukan tes kebugaran jasmani.
Sehingga guru tidak memiliki data kebugaran jasmani siswa sebagai dasar
penyusunan program pembelajaran.

5. Kabupaten Trenggalek khususnya di Kecamatan Suruh terletak pada daerah
dataran tinggi dan dataran rendah, sehingga memungkinkan keadaan kebugaran
jasmani siswa berbeda-beda tergantung dari letak geografisnya.

6. Belum diketahui perbedaan dan tingkat kebugaran jasmani yang lebih baik
antara siswa Sekolah Dasar di daerah dataran rendah dan dataran tinggi.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, perlu adanya pembatasan-pembatas
sehingga ruang lingkup penelitian menjadi lebih jelas dan fokus. Dalam penelitian
ini hanya membatasi pada perbedaan tingkat kebugaran jasmani siswa Sekolah

Dasar di daerah dataran rendah dan daerah dataran tinggi di Kecamatan Suruh

Kabupaten Trenggalek.

D. Rumusan Masalah

Berdasatkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan di atas,



maka dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: Adakah perbedaan
tinkat kebugaran jasmani siswa Sekolah Dasar di daerah dataran tinggi dan rendah
di Kecamatan Suruh Kabupaten Trenggalek?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dari peneltian ini untuk mengetahui perbedaan tingkat kebugaran jasmani
siswa Sekolah Dasar di daerah dataran rendah dan dataran tinggi di Kecamatan
Suruh Kabupaten Trenggalek.
F. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang di teliti, penelitian ini
diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat digunakan sebagai bahan tambahan bacaan di perputakaan sekolah.
b. Dapat digunakan sebagai pedoman oleh pihak sekolah untuk melaksakan
penelitain tingkat kebugaran jasmani perserta didik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa/Peserta didik :
Dengan mengetahui tingkat kebugaran jasmani, peserta didik dapat
termotivasi untuk melakukan aktivitas jasmani untuk mencapai kehidupan
yang lebih sehat.
b. Bagi Guru:

Sebagai sarana untuk mengevaluasi keberhasilan tugasnya mengajar PJOK,



sehingga guru akan selalu memperhatikan dan berupaya untuk
meningkatkan kebugaran jasmani peserta didik.

Bagi Peneliti :

Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti serta mendapatkan

jawaban atas masalah dalam penelitian.
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